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Abstract

Students are vuinerable to radicalism because they are easily
infiltrated by radical political and religious ideas, students are more
vulnerable to radical ideologies because they are young people who
have short-term thinking and are less mature, and people from the
lower middle economic class are also vulnerable fo sweet promises
and material possessions from radicalism groups, as a result they
are easily recruited to become administrators of radicalism
organizations. The purpose of designing this article is to analyze,
Jfind ont effective strategies, and provide policy recommendations to
increase the effectiveness of the role of Islamic religions education in
preventing radicalism in the fertiary environment. The method in
this article is a gqualitative method, especially literature study. This
article will produce; 1) The role of Islamic religious education in
preventing radicalism in the tertiary environment by providing
correct understanding, forming good character, and instilling human
values. 2) Effective strategies and methods in implementing Islamic
religions _education_as _a_de-radicalization effort by developing a

DOI: 10.46870/jstain,v6i2 Dewi Anggraeni*, Et All


http://dx.doi.org/10.23971/njppi.v3i2.1211
http://dx.doi.org/10.23971/njppi.v3i2.1211
https://jurnal.stainmajene.ac.id/index.php/almutsla/about

342

curriculum that is inclusive and balanced between moderate Islamic
religious teachings and the values of tolerance involving preparing
lesson materials that not only emphasize religious aspects, but also
strengthen understanding of tolerance, pluralism, and respect for
differences. 3) Policy recommendations to increase the effectiveness of
Islanic religions education in dealing with the issue of radicalism in
higher education environments by developing a balanced curriculum
between moderate Islamic religions teachings, an understanding of
tolerance, pluralism and preventing radicalism and also providing
training to lecturers and staff.

Kata Kunci : Abstrak
Toleransi Sosial 1;  Mabasiswa rentan terhadap radikalisme karena mudab disusupi
Agama 2; pabam politik dan agama yang radikal, mahasiswa lebibh rentan

Minoritas Muslim 3~ terhadap ideologi radikal fkarena jiva muda yang memiliki

Kota  Denpasar, ~ pemikiran jangka pendek dan kurang dewasa, serta masyarakat

Bali4 kelas ekonomi menengah ke bawab juga rentan terbadap janji-
Jangi manis dan harta benda dari kelompok radikalisme tersebut,
akibatnya mereka mudab  direkrut menjadi pengurus organisasi
radikalisme.  Tujnan — dirancangnya — artikel  ini  adalah
menganalisis, mengetahui strategi yang efektif, serta menyediakan
rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan efektivitas peran
pendidikan agama  Islam  dalam  mencegah  radikalisme  di
lingkungan pergurnan tinggi dengan metode dalam artikel ini
adalah metode kualitatif khususnya studi literatur. Artikel ini
akan menghasilkan; 1) Peran pendidikan agama Isiam dalam
mencegah radikalisme di lingkungan pergurnan tinggi dengan
pemberian pemabaman yang benar, pembentukan karakter yang
baik, serta penanaman nilai-nilai kemanusiaan. 2) Strategi dan
metode yang efektif dalam  mengimplementasikan pendidikan
agama Islam sebagai upaya deradikalisasi dengan pengembangan
kuriknlum yang inklusif dan seimbang antara ajaran agama
Islam  yang moderat dan  nilai-nilai toleransi  melibatkan
penyusunan materi pelajaran yang tidak hanya menekankan
aspek keagamaan, tetapi juga memperkuat pemahaman tentang
toleransi,  pluralisme, — dan  menghormati ~ perbedaan.  3)
Rekomendasi ~ kebijakan — untuk  meningkatkan  efektivitas
pendidikan agama Islam dalam menangani isu radikalisme di
lingkungan pergnrunan tinggi dengan menyusun Rurikulum yang
seimbang antara ajaran agama Islam yang moderat, pemabaman
tentang toleransi, pluralisme, dan pencegaban radikalisme juga
dapat memberikan pelatiban kepada dosen dan staf..
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PENDAHULUAN

Saat ini banyak terjadi tindakan radikalisme di lingkungan
perguruan tinggi yang bertujuan untuk memecah belah kesatuan
perguruan tinggi, yang disebabkan oleh faktor ideologi dan faktor
non ideologi seperti ketidakpercayaan. Faktor ideologi sangat sulit
dihilangkan dan memerlukan keterlibatan seluruh elemen yang ada
di lingkungan perguruan tinggi. Faktor ideologi menjadi pemicu
berkembangnya radikalisme di kalangan mahasiswa. Secara teori
jika seseorang sudah memiliki wawasan setingkat mahasiswa atau
sudah memiliki pemahaman radikal maka sulit untuk
menghilangkannya. Mempertahankan pemahaman mendasar yang
telah lama mendarah daging memerlukan pertukaran gagasan di
kalangan mahasiswa. Banyaknya gerakan radikal di perguruan
tinggi juga disebabkan oleh faktor eksternal yang merangsang
mahasiswa. Banyaknya jaringan komunikasi dari luar universitas
berarti telah lama terjadi gerakan radikal yang merekrut mahasiswa
ke dalam kegiatan anarkis sebagai orang terpelajar (Wahyuni dkk,
2022).

Dilansir laman berita merdeka.com pada tanggal 1 Juni
tahun 2020 di daerah Jawa Timur dengan judul “Mahasiswa
Diciduk Densus 88, Radikalisme di Kampus Jadi Tanggung Jawab
Bersama” bahwasanya Indonesia kembali dikejutkan dengan
penangkapan seorang mahasiswa salah satu perguruan tinggi di
Jawa Timur sebagai bagian dari jaringan terorisme. Kejadian ini
menunjukkan bahwa paparan ideologi radikal terorisme tidak
mengenal status dan tingkat pendidikan. Infiltrasi paham ini telah
lama masuk dalam sektor pendidikan dari berbagai celah yang
diabaikan lembaga Pendidikan. Pengamat Pendidikan Nasional,
Darmaningtyas, turut menyayangkan peristiwa tersebut. Ia menilai
sejatinya radikalisme di kampus merupakan tanggungjawab semua
pihak. Dan upaya pembenahannya tidak bisa hanya dibebankan
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pada kampus semata, namun institusi pendidikan secara
keseluruhan. Terorisme adalah kejahatan luar biasa yang
memerlukan pendekatan yang sangat ketat oleh semua otoritas
publik dan swasta, dan masing-masing pihak dalam memerangi
terorisme dan membina kerja sama yang sangat inklusif di semua
lapisan masyarakat berfokus pada peran. Untuk mencegah
radikalisasi, pemerintah sebagai kewenangan yang diamanatkan
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Terorisme bertugas mengembangkan program
deradikalisasi terhadap melalui BNPT.

Radikalisme adalah sebuah ideologi yang mendukung
tindakan kekerasan sebagai sarana untuk mencapai tujuan atau
perubahan tertentu (Husna dkk, 2023; Basri & Dwiningrum, 2019).
Program deradikalisasi adalah proses yang terencana, terpadu,
sistematis dan berkesinambungan yang dilakukan untuk
menghilangkan atau mengurangi dan menumbangkan pemahaman
mendasar tentang terorisme yang terjadi (Oktadhika, 2020).
Program deradikalisasi yang dilaksanakan sesuai undang-undang
melalui tahapan identifikasi dan asesmen, rehabilitasi, pendidikan
ulang, dan reintegrasi. Oleh karena itu, program deradikalisasi
memerlukan sumber daya yang optimal untuk mendukung
keberhasilan deradikalisasi. Deradikalisasi pada artikel ini adalah
Pendidikan Agama Islam sebagai upaya radikalisme di lingkungan
kampus. Selaras dengan Pasal 2 ayat 2, PP No. 55 Tahun 2007
disebutkan bahwa pendidikan agama diberikan pada setiap satuan
pendidikan dan diberikan sekurang-kurangnya dalam bentuk mata
pelajaran, dengan tujuan yang lebih khusus, yakni berkembangnya
kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai agama yang mengimbangi penguasaannya
dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah
bimbingan yang diberikan kepada manusia untuk berkembang
secara optimal sesuai dengan ajaran Islam kemudian Muhammad
Fadhil al-Jamaly menjelaskan bahwa pendidikan Islam merupakan
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upaya untuk mengembangkan, mendorong dan mengajak peserta
didik untuk menjalani kehidupan yang lebih dinamis berdasarkan
nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Melalui proses ini
diharapkan dapat melahirkan peserta didik yang lebih sempurna,
baik dari segi potensi intelektual, perasaan, dan tindakannya
(Listiani, 2019). Pendidikan Agama Islam juga memiliki beberapa
fungsi yaitu pengembangan, penanaman moral, penyesuaian
mental, perbaikan, pencegahan, pengajaran, dan penyaluran. Oleh
karena itu Pendidikan Agama Islam sebaiknya tidak hanya
diajarkan melalui materi atau teori tetapi harus diamalkan dalam
kehidupan sehari hari (Ayatullah, 2020). Lingkungan perguruan
tinggi adalah tempat dimana mahasiswa menghabiskan waktunya
untuk mencari ilmu, selain menjadi center of sciences lingkungan
kampus memiliki pluralitas yang tinggi (Solichin 2021: 945). Oleh
karena itu, lingkungan kampus menjadi tombak utama dalam
pembentukan karakter mahasiswanya, lingkungan kampus yang
baik akan memberikan kontribusi positif dalam membentuk
karakter dan sikap mahasiswa serta menciptakan suasana belajar
yang sehat dan produktif. Sejalan dengan pendapat Prof. Dr.
Azyumardi azra seorang pakar sejarah Islam Indonesia, lingkungan
kampus memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan sikap mahasiswa. Lingkungan kampus secharusnya
menjadi tempat yang mendukung pertumbuhan intelektual, sosial,
dan spiritual mahasiswa (Agustyan, 2021).

Azra juga menyoroti pentingnya lingkungan kampus yang
inklusif, di mana beragam ideologi, keyakinan, dan latar belakang
dapat diterima dan dihormati (Azra, 2020). Lingkungan kampus
yang kondusif juga harus mendorong mahasiswa untuk berpikir
kritis, bertanggung jawab, dan menjunjung tinggi nilai-nilai
keberagaman. Hal ini menunjukkan pentingnya peran semua pihak,
termasuk mahasiswa, dosen, dan pihak terkait lainnya, dalam
menjaga lingkungan kampus agar bebas dari radikalisme.
Keterlibatan bersama dan kesadaran akan isu tersebut menjadi
kunci dalam menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan
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pendidikan (Agustyan, 2021). Artikel ini dibuat karena bertujuan
untuk menganalisis peran pendidikan agama Islam dalam
mencegah radikalisme di lingkungan perguruan tinggi, mengetahui
strategi dan metode yang efektif dalam mengimplementasikan
pendidikan agama Islam sebagai upaya deradikalisasi, dan
menyediakan  rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan
efektivitas pendidikan agama Islam dalam menangani isu
radikalisme di lingkungan perguruan tinggi.

METODE PENELITIAN

Masalah  yang diselidiki dalam artikel ini dianalisis
menggunakan metode kualitatif, khususnya studi literatur.
Pendekatan studi literatur membantu memperkuat argumen dalam
artikel dengan referensi yang valid. Selain itu, menggunakan studi
literatur menunjukkan kredibilitas artikel karena didasarkan pada
penelitian dan informasi sebelumnya. Hasil pengamatan dijelaskan
dengan menggunakan kata-kata dan bahasa dalam konteks tertentu
dengan memanfaatkan metode alami, tanpa memanipulasi situasi
dan kondisinya (Faiz dan Soleh, 2021).
Peneliti akan menerapkan teknik analisis data dengan langkah-
langkah seperti pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan terkait topik yang dibahas (Purwati dkk,
2022). Proses analisis ini dapat diilustrasikan dalam bentuk
visualisasi yang disajikan dalam gambar berikut ini:

o

Mengumpalian Menyapha Jdata

Meredukst it Menanh Lesimpulan

Gambar 1 Alur analisis data
Sumber (Faiz, Aiman. dan Soleh, Bukhori. 2021)
https://doi.org/10.22219 /jinop.v7il.14250
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Strategi Penelitian

Adapun strategi yang digunakan berdasarkan protokol
PRISMA Checklist dalam pencarian artikel menggunakan PICOS
Framework, yang terdiri dari:

a.

Population/problem yaitu populasi atau masalah yang akan
dianalisis sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam
literature review.

Intervention yaitu suatu upaya mencampuri, mempengaruhi,
bahkan mengendalikan pihak lain dengan tujuan untuk
mewujudkan tujuan tertentu terhadap pihak yang
diintervensi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan
dalam literature review.

Comparation yaitu intervensi atau penatalaksanaan lain yang
digunakan sebagai pembanding, jika tidak ada bisa
menggunakan kelompok kontrol dalam studi yang terpilih.
Outcome yaitu hasil atau luaran yang diperoleh pada studi
terdahulu yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan
dalam literature review.

Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam
artikel yang akan di review.

2. Penilaian Kualitas

Penilaian kualitas studi dilakukan oleh penulis dengan
menggunakan metode CRAAP (Currency, Relevance, Authority,
Acenracy, and Purpose). Kualitas studi dinilai berdasarkan komponen
sebagai berikut:

a.

Currency (Keabsahan)

Ketepatan ~ waktu  informasi  (kapan  informasi
dipublikasikan atau diposting, apakah informasi telah
direvisi atau dimutakhirkan, apakah topik membutuhkan
informasi terkini, atau menggunakan sumber yang lama,
dan apakah tautan berfungsi dengan baik).

b. Relevance (Relevansi)
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Pentingnya informasi untuk kebutuhan (apakah informasi
tersebut  berkaitan dengan topik atau menjawab
pertanyaan, Siapa sampel yang dituju, apakah informasi
pada tingkat yang sesuai, pernahkah melihat berbagai
sumber sebelum menentukan sumber yang akan
digunakan, dan apakah dirasa nyaman mengutip sumber ini
dalam makalah penelitian).

c.  Authority (Sumber informasi)
Asal sumber informasi (siapakah penulis penelitian, apa
kredensial penulis atau afiliasi organisasi, apakah penulis
memenuhi syarat untuk menulis tentang topik tersebut,
apakah ada informasi kontak seperti penerbit atau alamat
email, dan apakah URL mengungkapkan sesuatu tentang
penulis atau sumber).

d. Acuracy (Ketepatan)
Keandalan dan kebenaran konten (dari mana informasi
berasal, apakah informasi tersebut didukung oleh bukti,
apakah informasi telah ditinjau atau direferensikan,
dapatkah memuverifikasi informasi apa pun di sumber lain
atau dari pengetahuan pribadi, apakah bahasa atau nadanya
tampak tidak bias serta bebas dari emosi, dan apakah ada
kesalahan ejaan, tata bahasa atau tipografi).

e.  Purpose (Tujuan)
Alasan keberadaan informasi (apa tujuan informasi itu,
apakah untuk menginformasikan, mengajar, atau menjual,
apakah penulis menjelaskan maksud atau tujuannya dengan
jelas, apakah informasi itu fakta, opini atau propaganda,
apakah sudut pandang tampak objektif dan tidak memihak,
dan apakah ada bias politik, ideologis, budaya, agama,
kelembagaan atau pribadi).

3. Ekstraksi Data

Semua data yang diambil dari penelusuran jurnal akan
diekstraksi menyesuaikan dengan tujuan penelitian, data utama
diperoleh dari penelusuran jurnal meliputi: peneliti dan tahun
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penelitian, tempat penelitian, desain penelitian, sampel penelitian,
variabel penelitian, instrumen penelitian serta kesimpulan atau hasil
penelitian. Data-data tersebut akan ditampilkan dalam bentuk
paragraf.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Hasil Penelitian
Toleransi Sosial Dalam Pandangan Agama

Pemahaman radikalisme dianggap berbahaya bagi kesatuan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemahaman ini
bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam, di mana Islam
menekankan  prinsip-prinsip  toleransi, perdamaian, dan
menghargai keyakinan individu. Oleh karena itu, diperlukan usaha
serius dari semua lapisan masyarakat untuk mengurangi
penyebaran pemahaman ini (Supriadi dkk, 2021). Pendidikan
agama Islam dapat memainkan peran penting dalam mencegah
radikalisme di lingkungan perguruan tinggi dengan menyediakan
pemahaman yang benar tentang ajaran agama Islam yang damai
dan toleran. Melalui pendidikan agama Islam yang baik, mahasiswa
dapat memahami nilai-nilai seperti kasih sayang, perdamaian,
toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan (Zaini, 2019).
Dalam Islam, mencari ilmu adalah sebuah kewajiban. Hal ini sesuai
dengan Hadits riwayat Ibnu Majah 224, dari sahabat Hanas bin
Malik Radhiyallahu'anhu, disahkan oleh Al Albani dalam Sahiih al-
Jaami'ish Shaghiir 3913 yang artinya, “Mencari ilmu itu wajib bagi
setiap muslim.” (Kulkarni, 2023). Dengan menanamkan
pendidikan agama Islam kepada generasi muda khususnya
mahasiswa, diharapkan dapat tercipta generasi yang memahami
ajaran Islam dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini akan membantu menciptakan masyarakat yang
bermoral tinggi, beretika tinggi, dan sadar akan tanggung jawab
sosial. Program deradikalisasi merupakan suatu proses yang
direncanakan, terintegrasi, sistematis, dan berkelanjutan yang
dilakukan untuk menghilangkan atau mengurangi serta
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memutarbalikkan pemahaman radikalisme terorisme yang telah
terjadi (Oktadhika, 2020; Ismed, 2021).

Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam mencegah
radikalisme di Indonesia. Beberapa peran pendidikan agama Islam
dalam upaya pencegahan radikalisme di Indonesia antara lain:
Pemberian Pemahaman yang Benar: Pendidikan agama Islam
dapat memberikan pemahaman yang benar tentang ajaran Islam
yang damai dan toleran, sehingga dapat mencegah penyalahgunaan
ajaran agama untuk kepentingan radikal (Zaini, 2019).
Pembentukan Karakter yang Baik: Melalui pendidikan agama
Islam, individu dapat dibentuk karakternya dengan nilai-nilai
seperti kasih sayang, perdamaian, toleransi, dan keadilan, sehingga
dapat menumbuhkan sikap yang menjauhkan diri dari radikalisme
(Zaini, 2019). Penanaman Nilai-Nilai Kemanusiaan: Pendidikan
agama Islam juga dapat menanamkan nilai-nilai kemanusiaan yang
universal seperti menghargai keberagaman, menghormati hak asasi
manusia, dan mempromosikan perdamaian (Zaini, 2019).
Mengajarkan Kritis dan Toleransi: Pendidikan agama Islam yang
baik juga mengajarkan kritis terhadap informasi yang diterima serta
nilai toleransi terhadap perbedaan pendapat dan keyakinan,
schingga dapat menumbuhkan sikap inklusif dan menghormati
pluralitas (Zaini, 2019). Islam mengajarkan kita untuk bersikap adil
dan objektif, bahkan terhadap orang yang paling kita benci, sebagai
muslim yang baik jelas tidak boleh membenci satu kelompok
muslim lainnya. Islam mengajarkan kita untuk senantiasa
menebarkan rasa cinta terhadap manusia lainnya (Zakaria, 2023).

Menurut Siregar pada 2019 dan Harahap pada 2020 Strategi dan
metode yang efektif dalam mengimplementasikan pendidikan
agama Islam sebagai upaya deradikalisasi di lingkungan perguruan
tinggi antara lain dengan Pengembangan kurikulum yang inklusif
dan seimbang antara ajaran agama Islam yang moderat dan nilai-
nilai toleransi melibatkan penyusunan materi pelajaran yang tidak
hanya menckankan aspek keagamaan, tetapi juga memperkuat
pemahaman tentang toleransi, pluralisme, dan menghormati
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perbedaan. Kurikulum ini dirancang untuk membentuk
pemahaman agama Islam yang moderat dan mengajarkan nilai-nilai
toleransi sebagai bagian integral dari pendidikan agama (Hidayat,
2019 dan Azra, 2020). Pembinaan dosen dan pengajar agama Islam
dalam memahami isu-isu radikalisme serta cara mengatasi dan
mencegahnya penting dilakukan untuk memperkuat pemahaman
mereka dalam menghadapi tantangan radikalisme. Pelatihan dan
pembinaan ini dapat mencakup pemahaman mendalam tentang
radikalisme, identifikasi tanda-tanda  radikalisme, strategi
pencegahan, dan cara mengatasi paham radikal (Hasan, 2019).
Membentuk forum diskusi dan dialog antar mahasiswa dengan
pemahaman agama Islam yang moderat untuk memperkuat
pemahaman yang benar, serta menyediakan sumber informasi yang
akurat dan seimbang mengenai agama Islam dan isu-isu terkait
radikalisme (Siregar, 2019).

Meningkatkan efektivitas pendidikan agama Islam dalam
menangani isu radikalisme di lingkungan perguruan tinggi, berikut
adalah beberapa rekomendasi kebijakan yang bisa dipertimbangkan
kurikulum yang seimbang dengan menyusun kurikulum yang
seimbang antara ajaran agama Islam yang moderat, pemahaman
tentang toleransi, pluralisme, dan pencegahan radikalisme juga
dapat memberikan pelatihan kepada dosen dan staf tentang cara
mengidentifikasi tanda-tanda radikalisme, strategi pencegahan, dan
penanganan kasus radikalisme, dan membuat modul edukasi
khusus tentang agama Islam moderat, nilai-nilai toleransi, dan
pencegahan radikalisme yang dapat diintegrasikan ke dalam mata
kuliah agama, serta dapat pula berkolaborasi dengan lembaga
pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan lembaga riset untuk
mengembangkan program pendidikan agama Islam yang efektif
dalam menangani radikalisme, dan mendorong terbentuknya
forum diskusi terbuka antara mahasiswa, dosen, dan pihak terkait
untuk berbagi pemahaman, mengatasi perbedaan, dan membangun
kesepahaman (Wahid, 2019. Azra, 2020. dan Maarif, 2021).
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Propaganda radikalisme dapat dimanfaatkan untuk menawarkan
solusi yang dianggap lebih baik dan adil, meskipun tidak selalu
benar atau legal. Selain itu, propaganda radikalisme juga dapat
digunakan untuk memperkuat kekuasaan kelompok yang
menyebarkannya. Ideologi yang merugikan seperti kebencian,
intoleransi, dan diskriminasi dapat memperburuk kesenjangan
ckonomi dan sosial di kampus. Oleh karena itu, pemerintah,
institusi pendidikan, dan masyarakat kampus perlu berupaya
mengurangi pengaruh propaganda radikalisme dan memperkuat
keberadaan masyarakat kampus yang inklusif dan harmonis. Ini
bisa dilakukan dengan mengawasi media massa, memberikan
pendidikan yang berkualitas, dan memberdayakan masyarakat
kampus untuk memahami isu-isu sosial yang kompleks serta
mengembangkan sikap kritis (Husna dkk, 2023). Di Indonesia,
Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting
dalam upaya mencapai tujuan pembangunan nasional yang
bertujuan untuk membentuk manusia yang utuh dengan kekuatan
iman dan ketakwaan (Zakaria, 2023). Oleh karena itu Pendidikan
Agama Islam dapat menjadi pondasi kuat dalam diri seorang pelajar
agar terhindar dari radikalisme dan paham-paham yang melenceng
dari syariat agama (Zakaria, 2023).

PENUTUP

Radikalisme merupakan salah satu tantangan besar yang
dihadapi masyarakat, termasuk di dunia akademis. Pendidikan
Islam di perguruan tinggi memegang peranan yang sangat penting
dalam mengajarkan nilai-nilai agama seperti toleransi, kerukunan
dan menghargai perbedaan. Pendidikan Islam di perguruan tinggi
tidak hanya sekedar sarana pengajaran agama, namun juga upaya
pencegahan radikalisme. Melalui pendidikan agama Islam yang
benar dan seimbang diharapkan para mahasiswa dapat memahami
ajaran agama dengan baik, sehingga tidak mudah ide-ide radikal
menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya. Oleh karena itu
perlu adanya kerjasama yang baik antara dosen, lembaga
pendidikan dan mahasiswa guna menjaga deradikalisasi pendidikan
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agama Islam di perguruan tinggi dalam jangka panjang.
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